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IHSG ditutup melemah (-2.16%) ke level 7,378.61 pada perdagangan Kamis kema-
rin (24/04) dengan saham ENRG (+10.58%), MEDC (+5.88%), ESSA (+7.56%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-10.36%), BREN (-8.70%), BBRI (-2.47%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.36tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 978.65bn. Di sisi sektoral, 10 dari 
11 sektor ditutup melemah dengan sektor Consumer Cyclical mencatat 
penurunan terdalam (-3.43%) dan sektor Transportation mencatatkan penguatan 
tertinggi (+2.50%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones naik (-0.36%) menjadi 49,310, S&P 500 melemah (-
0.41%) ke level 7,108, dan Nasdaq terkoreksi (-0.89%) ke level 24,438. Presiden 
AS Donald Trump mengatakan bahwa Israel dan Lebanon telah sepakat untuk 
memperpanjang gencatan senjata selama tiga minggu. Meskipun demikian, opti-
misme pasar belum terlihat pada indeks ETF EIDO yang turun (-2.42%) dan MSCI 
Indonesia (-2.82%). 

Puradelta Lestari (DMAS) meraih pra-penjualan IDR 561.43bn pada 1Q26 (1Q25: 
ID 466.00bn). Angka ini merupakan 26.99% dari target pra-penjualan 2026 sebe-
sar IDR 2.08tn. Peningkatan penggunaan IT dan booming AI mendorong per-
mintaan lahan industri di GIIC Kota Deltamas, dengan lebih dari 50.00% (Total: 75 
ha) yang berasal dari sektor data center. Dalam jangka pendek, DMAS masih ber-
gerak konsolidasi dengan rentang Rp 135-143 dengan stochastic mengarah ke 
bawah pada area netral. 

Astra International (ASII) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar IDR 
15.66tn atau Rp 390 per saham (dividen interim: Rp 98 per saham, dividen final: 
Rp 292 per saham), yang mencerminkan dividend payout ratio sebesar 47.81% 
dari laba bersih IDR 32.76tn. Perseroan mencatat laba bersih 2025 mengalami 
penurunan sebesar -3.34% menjadi IDR 32.76tn (2024: IDR 33.90tn), sejalan 
dengan pendapatan yang turun -1.54% YoY menjadi IDR 323.39tn (2024: IDR 
328.48tn). Laba per saham (EPS) juga menurun dari IDR 837 menjadi IDR 810. 
Pembayaran dividen final dijadwalkan pada 25 Mei. 
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  MARKET SENTIMENT 

Sentimen pasar saham dibayangi oleh revisi outlook defisit transaksi berjalan Indo-
nesia oleh BI yang melebar ke kisaran -0.5% hingga -1.3% terhadap PDB 
(sebelumnya: -0.1% hingga -0.9%). Perubahan tersebut didorong oleh menurunnya 
performa perdagangan Indonesia akibat lonjakan impor, yang tercermin dari 
menipisnya surplus neraca perdagangan 2M26 menjadi USD 2.23bn (2M25: USD 
6.59bn). Kondisi ini berpeluang memperburuk kondisi arus modal asing yang sem-
pat membaik di bulan April. Bank Indonesia berpeluang melanjutkan kenaikan su-
ku bunga diskonto SRBI 12-month hari ini untuk membendung foreign outflow dan 
pelemahan nilai tukar Rupiah yang sudah menembus level IDR 17,300 per USD di 
pasar forward tadi malam. Depresiasi lebih lanjut terhadap nilai tukar Rupiah 
dapat berdampak buruk terhadap margin emiten yang memiliki ketergantungan 
tinggi pada bahan baku impor, terutama di sektor manufaktur, seperti otomotif 
dan consumer goods. Namun, emiten berbasis ekspor berpeluang diuntungkan. 
Sehingga, kami merekomendasikan rotasi ke emiten yang memiliki porsi pendapa-
tan ekspor signifikan 30% atau lebih tinggi. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (23/04/2026) mengalami penurunan –163.00 poin (-2.16%) ke level 7,378.60. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah dekat area oversold. Menurut kami, IHSG berpotensi 

melanjutkan koreksinya menuju gap 7,308 dengan resistance di 7,582. 
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Short Term Buy—ALII 

BUY  

1,010 

ALII, secara konsisten berge-

rak di atas EMA 21 dengan 

volume spike. ALII berpoten-

si menguat menuju 1,050 

dengan support 960. 

1,025 

TP   
1,050 

1,090 

SL  960 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ELSA 

BUY  

795 

ELSA, breakout base area 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

ELSA berpotensi menguat ke 

820 dengan support 750. 

805 

TP   
820 

840 

SL  750 

Short Term Buy—SRSN 

BUY  

68 

SRSN, breakout Ascending 

Scallop pattern dengan vol-

ume spike. SRSN berpotensi 

naik menuju 72 dengan sup-

port 65. 

70 

TP   
72 

73 

SL  65 
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Short Term Buy—MYOR 

BUY  

1,810 

MYOR, reject dari classic 

support area dan telah 

membentuk valid swing low. 

MYOR berpotensi naik ke 

1,850 dengan support 1,710. 

1,820 

TP   
1,850 

1,900 

SL  1,710 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—UNVR 

BUY  

- 

UNVR, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic mendatar 

di area oversold. UNVR ber-

peluang melemah menuju 

1,645. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ACES 

BUY  

392 

ACES, breakout diagonal 

trendline. ACES berpotensi 

membentuk base terlebih 

dahulu sebelum melanjutkan 

kenaikannya ke area 402 

dengan support 370. 

396 

TP   
402 

410 

SL  370 
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